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Abstrak— Tanaman anggrek merupakan tanaman hias yang
mempunyai nilai estetika tinggi. Bentuk dan warna bunga serta
karakteristik lainnya yang unik menjadi daya tarik tersendiri dari
spesies tanaman hias tersebut. Tanaman ini memerlukan
perawatan yang intensif, terutama penyiraman yang harus dijaga.
Sistem penyiraman dibuat dengan memanfaatkan konsep internet
of things. Penyiraman dilakukan sesuai dengan jadwal yang
diatur oleh pengguna lewat aplikasi telegram. Pengguna dapat
mengetahui keadaan di sekitar tanaman seperti suhu udara,
kelembaban udara, kelembaban tanah, serta ketinggian level air
dalam sumur dan wadah air lewat aplikasi telegram. Durasi
penyiraman dihasilkan dari perhitungan logika fuzzy metode
sugeno dengan menggunakan variabel input suhu udara dan
kelembaban tanah. Penyiraman tidak dilakukan apabila sistem
mendeteksi adanya hujan. Berdasarkan hasil analisa dan
pengujian yang telah dilakukan, didapat hasil pembacaan sensor
suhu dan kelembaban udara memliki error pembacaan 0,8 % dan
1,8 %. Apabila terjadi hujan, maka sistem tidak melakukan
penyiraman. Penggunaan logika fuzzy metode sugeno dalam
penentuan lama waktu penyiraman dapat membuat tanaman
anggrek dapat dijaga dalam hal kebutuhan penyiramannya.
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|. PENDAHULUAN

Anggrek adalah salah satu tanaman yang digemari oleh
banyak orang. Anggrek memiliki nilai ekonomi yang tinggi bila
dibandingkan dengan tanaman hias lainnya. Bentuk dan warna
bunga serta karakteristik lainnya yang unik menjadi daya tarik
tersendiri dari spesies tanaman hias tersebut. Dalam budidaya
anggrek, ada beberapa hal yang diperhatikan salah satunya
adalah penyiraman tanaman. Selain itu pemberian air yang
cukup merupakan faktor penting bagi pertumbuhan tanaman,
karena air berpengaruh terhadap kelembaban tanah. [1]

Disini peneliti merancang sebuah prototype yang berfungsi
sebagai penyiram tanaman anggrek secara otomatis. Prototype
menggunakan  mikrokontroller ESP32 vyang  memiliki
kemampuan untuk terhubung dengan internet tanpa ada shield
tambahan. Penyiraman dilakukan sesuai dengan jadwal yang
diatur oleh pengguna dengan lama waktu penyiraman yang
dihasilkan dari perhitungan logika fuzzy [2]. Apabila terdeteksi
hujan, maka tidak dilakukan penyiraman. Aplikasi telegram
[3]1[4][5] digunakan sebagai interface antara sistem dengan
pengguna agar dapat mengetahui keadaan lingkungan sekitar

seperti suhu udara, kelembaban udara, kelembaban tanah, hujan,
serta ketinggian level air.

Il. PENELITIAN TERKAIT

Penelitian  sebelumnya [6] Sistem ini dirancang
menggunakan mikrokontroler Arduino Uno, moisture sensor
dengan output pompa air. Hasil dari penelitian adalah sistem
dapat mengontrol kadar air penyiraman berdasarkan hasil
pembacaan moisture sensor. Ketika level kelembaban tanah <
50% maka pompa air akan menyala dan pompa air akan
berhenti saat kelembaban tanah > 50%. Berikutnya ada [7]
merancang sebuah sistem menggunakan mikrokontroler
Arduino Uno, sensor DHT 22 dengan output sprayer. Sistem ini
bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi petani dan
pecinta tanaman anggrek dalam hal penyiraman agar tanaman
dapat terpenuhi kebutuhan airnya. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa ketika suhu udara > 270C dan kelembaban
udara < 72% maka pompa air akan menyala dengan
mengalirkan air lewat sprayer. Kemudian [1] Sistem ini
dirancang menggunakan mikrokontroler Arduino Uno, soil
moisture sensor, RTC dengan output pompa air, pompa nutrisi
dan LCD. Sistem ini dirancang sebagai pendukung bercocok
tanam. Hasil penelitian ini adalah saat level kelembaban tanah
< 35% maka pompa air akan menyala otomatis dan dapat
memberikan nutrisi pada tanaman sesuai dengan waktu yang
ditentukan. Lalu, ada [8] merancang menggunakan
mikrokontroler Wemos D1, Soil Moisture Sensor, Real Time
Clock, Relay, LCD dan Motr Servo. Sistem ini bertujuan untuk
merancang bangun sebuah alat yang dapat menyiram dan
memberi pupuk pada tanaman secara otomatis, serta
memonitoring sensor kelembapan tanah. Hasil dari penelitian
ini adalah yaitu pompa akan aktif setiap pukul 08:00 dan 16:00.
Lalu proses pemupukan dilakukan selama 10 detik pada hari
dan jam yang sudah ditentukan. Terakhir ada [9] merancang
sistem penyiraman tanaman secara otomatis berdasarkan kadar
kelembaban tanah dengan sistem pemberitahuan atau notifikasi
yang akan dikirimkan kepada petani dengan menggunakan
aplikasi smart phone Telegram. Sistem dirancang
menggunakan Arduino Mega, soil moisture sensor, NodeMCU,
RTC, flowmeter dengan output pompa air. Hasil dari penelitian
ini adalah saat kelembaban tanah tidak sesuai dengan kadar
yang ditentukan, maka pompa air akan menyala. Sistem ini juga
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dapat termonitor dari

NodeMCU.

jarak jauh dengan penambahan

I1l. METODOLOGI PENELITIAN
A. Diagram Blok Sistem

Sistem kerja antara input, proses dan output
direpresentasikan dengan diagram blok sebagai berikut yang
terdapat pada gambar 1.

DS18B20

DHT 22

Pompa Air ke
Tanaman

Capacitive Soil
Moisture

ESP32

YL-83

Pompa Air ke
Wadah

Telegram

HC-SR04

LT

f

INPUT PROSES OuTPUT

Gambar 1. Blok Diagram

B. Diagram Alir Sistem

Pembuatan diagram alir sistem digunakan untuk
menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan
antara suatu proses (instruksi) dengan proses lainnya dalam
suatu program. Adapun diagram alir sistem pada penelitian ini
dapat dilihat pada gambar 2.

Berdasarkan gambar 2, ketika sistem dinyalakan, maka
sensor akan mengukur variabel suhu, kelembaban udara,
kelembaban tanah, hujan, ketinggian level air pada sumur dan
wadah air, serta nilai waktu dari RTC. Pengguna mengatur
jadwal penyiraman sesuai kebutuhan. Pada saat jadwal
penyiraman aktif / sesuai dengan waktu yg ditentukan, maka
sistem akan mengirimkan notifikasi kepada pengguna. Sebelum
dilakukan penyiraman, sistem akan mendeteksi apakah terjadi
hujan. Apabila terdeteksi hujan (dengan rain drop > 50%), maka
tidak dilakukan penyiraman. Apabila tidak terdeteksi hujan,
maka ESP32 akan melakukan perhitungan fuzzy berdasarkan
pengukuran variabel suhu dan kelembaban tanah pada yang
berpengaruh pada lama waktu penyiraman. Setelah didapat lama
waktu penyirmana, maka relay [10] pompa air 2 akan aktif dan
pompa air 2 akan mengalirkan air dari wadah air ke tanaman.
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Gambar 2. Diagram Alir Sistem

Jurnal Teknologi Elektro, VVol. 12. No. 2, Mei 2021

60



= \/ol. 12. No. 2, Mei 2021: 59-64

http://publikasi.mercubuana.ac.id/index.php/jte

e rexnacesesrea P-ISSN: 2086-9479  e-1SSN: 2621-8534

Ketentuan ketinggian air diaplikasikan kedalam ESP32
sebagai set point. Set point ketinggian air pada wadah air dan
sumur diatur masing - masing dalam ketinggian 6 cm dan 4 cm.
Apabila ketinggian air dalam wadah air kurang dari 6 cm, maka
relay untuk pompa air 1 akan aktif dan pompa air 1 aktif untuk
mengalirkan air dari sumur ke wadah air. Apabila ketinggian air
dalamn sumur kurang dari 4 cm, maka sistem akan mengirimkan
notifikasi kepada pengguna.

C. Perancangan Sistem Elektronik

Berikut diagram skematik yang digunakan sebagai acuan
dalam mengerjakan sistem pada sisi perangkat keras.

x'
[

0788150

RTCDSX3  DWTZ

Gambar 3. Skematik Perangkat Keras

D. Perancangan Logika Fuzzy

Pada penelitian ini, penerapan logika fuzzy digunakan dalam
pengambilan keputusan laju air. Dalam hal ini diperlukan 2
variabel, yaitu variabel suhu dan variabel kelembapan tanah
dengan variabel linguistic sebagai berikut.

1. Variabel linguistic suhu : dingin, normal, panas.

2. Variabel linguistic kelembapan tanah : kering, normal,

lembab.

i Variabel Suhu

Dingin Normal Panas

15 22,5 30

Gambar 4. Himpunan Fuzzy Variabel Suhu

Fungsi keanggotaan variabel suhu
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Gambar 5. Himpunan Fuzzy Variabel Kelembaban Tanah

Fungsi keanggotaan variabel kelembapan tanah
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Adapun rules fuzzy yang akan digunakan dapat dilihat pada
tabel 1 sebagai berikut

Tabel 1. Rules Fuzzy

Suhu

Kelemba Dingin Normal Panas
Kering Banyak Sedang Banyak
Normal Sedang Sedang Sedang
Lembab Tidak Sedikt Sedikit

Menyiram
Keterangan:
e Tidak Menyiram : 0 detik
e  Sedikit : 2 detik
e Sedang : 3 detik
e Banyak . 5 detik

Perhitungan input fuzzy :

Pengguna mengatur penyiraman otomatis pada pukul 06.00.
Pada waktu tersebut tercatat suhu 250C dan kelembapan tanah
50%, maka jumlah waktu yang diperlukan untuk penyiraman
adalah
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s normal[ 25] = 3“—:“ =0,67 kering[S0] = 0
tpanas[25] = 2225 = 033 Ackp=0) =
o Wiembab[ S0] = 0
Maka :
O normal [ Qkering = 0 X 3 detik = 0 detik
s normat 1 @tk normal = 0,67 x 3 detik = 2,01 detik (M

s normal 1 @tilembab = 0 X 2 detik = 0 detik
Upanas N Ukering = 0 x S detik = 0 detik
Upanas M dk normat = 0,33 x 3 detik = 0,99 detik

Opanas [ Qembab = 0 X 2 detik = 0 detik

_ _ 042,01+0+ 0+0,99+0
0+40,67+0+0+0,33+0

=3 detik

Maka waktu penyiraman pada suhu 250C dan kelembapan tanah
50% adalah 3 detik.

IV. HASIL DAN ANALISA

A. Pengujian Sensor DS18B20

Pengujian ini dilakukan untuk membandingkan hasil suhu
udara sekitar tanaman dengan hasil dari sensor suhu DS18B20
dan hygrometer digital.

Tabel 2. Pengujian Sensor DS18B20

Percobaan | Hygro Sensor Selisih | Error
ke - meter DS18B20 (%)
(°C) (°C)
1 30,3 30 0,3 0,99
2 29,7 29,3 0,4 1,35
3 29,7 29,5 0,2 0,67
4 29,7 29,4 0,3 1,01
5 29,8 29,4 0,4 1,34
6 30 30 0 0,00
7 29,8 29,5 0,3 1,01
8 29,8 29,6 0,2 0,67
9 29,8 29,7 0,1 0,34
10 29,8 29,6 0,2 0,67
Jumlah Total Error 8,05
Error Rata Rata 0,80

Data tabel 2 merupakan hasil pengujian sensor suhu
DS18B20 pada penelitian ini. Dari pengujian pembacaan
parameter suhu, nilai error rata rata pembacaan sensor
DS18B20 dan hygrometer adalah sebesar 0,8%.

B. Pengujian Sensor DHT22

Pengujian ini dilakukan untuk membandingkan hasil
kelembaban udara sekitar tanaman dengan hasil dari sensor suhu
DHT22 dan hygrometer digital. Data hasil pengujian dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Pengujian Sensor DHT22

Percobaan | Hygro Sensor | Selisih | Error
ke - meter DHT22 (%)
(°C) (°C)
1 75 73 2 2,67
2 75 73 2 2,67
3 75 74 1 1,33
4 77 75 2 2,60
5 77 76 1 1,30
6 77 76 1 1,30
7 78 77 1 1,28
8 78 77,2 0,8 1,03
9 79 77,5 15 1,90
10 79 77,5 15 1,90
Jumlah Total Error 17,97
Error Rata Rata 1,93

Data tabel 3 merupakan hasil pengujian sensor kelembaban
udara DHT22 pada penelitian ini. Dari pengujian pembacaan
parameter kelembaban udara, nilai error rata rata pembacaan
sensor DHT22 dan hygrometer adalah sebesar 1,8%.

C. Pengujian Soil Moisture Sensor

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui hasil pembacaan
sensor kelembaban tanah. Pengujian ini bertujuan untuk
melihat apakah sensor dapat bekerja dengan baik atau tidak.
Data hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Pengujian Soil Moisture Sensor

Percobaan ke - Hasil Pengukuran (%o)
65%
67%
69%
70%
70%
71%
73%
73%
74%
74%

Sle|eo|~N|o|u|s|wn|-

Pengujian soil moisture sensor dilakukan dengan memasang
pada pot tanaman yang terdapat tanah didalamnya. Hasil
pengujian soil moisture sensor menunjukkan bahwa semakin
lama air menyirami tanah, maka semakin besar tingkat
kelembaban tanah.

D. Pengujian Sensor YL-83

Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah sensor hujan
dapat bekerja dengan baik atau tidak. Pengujian sensor hujan
dilakukan dengan cara memberikan tetesan air pada papan
sensor. Data hasil pengujian sensor dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Pengujian Sensor YL-83

Percobaan Tetesan Air Hasil
Pembacaan
1 0%
2 45%
3 53%
4 61%

Dari pengujian sensor hujan ini pada tabel 4.4 menunjukan
bahwa sensor hujan dapat bekerja dengan baik terhadap
perilaku tetesan air.

E. Pengujian Sensor HC-SR04

Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah sensor HC-
SR04 dapat bekerja dengan baik atau tidak dalam mengukur
ketinggian air dalam wadah. Data hasil pengujian sensor dapat
dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Pengujian Sensor HC-SR04

Percobaan | Mistar |Sensor | Selisih | Sensor | Selisih
ke - (cm) | HC- (cm) HC- (cm)
SR04 SR04
1) 2

(cm) (cm)
1 4 3 1 4 0
2 6 5 1 6 0
3 8 7 1 8 0
4 9 8 1 9 0
5 10 9 1 10 0
6 11 10 1 11 0

Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa hasil perbandingan
pengukuran ketinggian air dalam wadah menggunakan mistar
maupun sensor HC-SRO04 didapat bahwa hasilnya sesuai.
Terdapat selisih sebesar 1 cm pada pengukuran sensor HC-SR04
(2). Hal ini bisa disebabkan karena pemasangan sensor dalam
wadah. Maka untuk fungsionalitas dari sensor HCSR-04 udah
berjalan dengan baik dan sesuai.

F. Pengujian Keseluruhan

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui unjuk kerja dari
sistem yang dibuat. Air yang keluar dari pompa dengan waktu
penyiraman sesuai dengan suhu udara dan kelembaban tanah
yang sudah diolah menggunakan logika fuzzy metode sugeno.

FarmBot

< o

Tgl = 17-01-2021, Jam=13:40:56
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Update Schedul1=13:45 Berhasil
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17-01-2021 13:45:01schedulel
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Gambar 5. Pengujian Telegram Untuk Mengatur Jadwal
Penyiraman
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Hasil pengujian telegram pada gambar 5 dan 6 menunjukan
bahwa telegram sudah dapat berfungsi sebagai interface antara
pengguna dengan sistem kontrol penyiraman.

Pada pengujian penyiraman, dilakukan beberapa pengujian
yang bertujuan untuk melihat kinerja sistem pada saat
melakukan penyiraman. Waktu penyiraman didapat dari hasil
logika fuzzy sugeno dengan variabel input suhu udara dan
kelembaban tanah. Adapun hasil dari pengujian penyiraman
dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Pengujian Fungsi Sistem Penyiraman

Suhu Waktu
. Kelembaban | Kelembaban . .
Hari | Waktu U((gga Udara (%) Tanah (%) Hujan (SdlgtairI?)
Hari 08:01 27 73 53 tidak (0%) 2,7
ke 1 13:02 29,3 73 53 tidak (0%) 2,71
17:12 31 74 63 tidak (0%) 2,1
08:01 26 74 53 tidak (0%) 2,6
Hari 13:02 29 73 63 tidak (0%) 2.3
ke 2 . hujan
17:12 29 74 70 (61%)
Hari 08:01 27 74 54 tidak (0%) 2,89
ke 3 13:02 29 73 60 tidak (0%) 2,1
17:12 28 77 63 tidak (0%) 2,1

Pada tabel 7 memperlihatkan hasil pengujian untuk sistem
penyiraman selama 3 hari. Pada hari pertama, waktu penyiraman
terlama terjadi pada saat pagi hari dan siang hari yaitu 2,6 detik.
Pada hari kedua, waktu penyiraman terlama terjadi pada saat
pagi hari yaitu 2,6 detik. Namun pada sore hari tidak terjadi
penyiraman karena diberikan perlakuan memberikan tetesan air
pada papan sensor. Hal ini sesuai dengan prinsip kerja alat
dimana pada saat sensor hujan terdeteksi adanya hujan (dengan
rain drop > 50%), maka tidak dilakukan penyiraman. Pada hari
ketiga, waktu penyiraman terlama terjadi pada saat pagi hari,
yaitu 2,5 detik. Secara keseluruhan untuk sistem penyiraman
dapat dikatakan berhasil.

Tabel 8. Perbandingan Waktu Penyiraman Sistem dengan
Perhitungan Matlab

Pengujian Waktu | Waktu Siram | Matlab
08:01 2,7 2,63
Hari ke 1 13:02 2,71 2,67
17:12 2,1 2
08:01 2,6 2,63
Hari ke 2 13:02 2.3 2
17:12 - 2
08:01 2,89 2,56
Hari ke 3 13:02 2,1 2
17:12 2,1 2

Pada tabel 8 menunjukan perbandingan waktu penyiraman
sistem dengan hasil perhitungan pada matlab. Dari tabel tersebut
dapat dilihat bahwa untuk waktu penyiraman secara keseluruhan
hampir sama, namun terdapat selisih paling sedikit 0,04 dan
paling banyak 0,33.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa rancang bangun sistem kontrol penyiraman
dengan menggunakan 10T dan logika fuzzy metode sugeno

dapat bekerja sesuai yang diharapkan. Rancang bangun alat ini
mampu mendeteksi suhu udara dan kelembaban udara dengan
error rata rata 0,8% dan 1,8%. Rancang bangun mampu
mendeteksi kelembaban tanah, hujan dan ketinggian level air.
Apabila terdeteksi hujan pada saat penjadwalan, maka
penyiramaan tidak dilakukan. Penggunaan logika fuzzy metode
sugeno dalam penentuan lama waktu penyiraman dapat
membuat tanaman anggrek dapat dijaga dalam hal kebutuhan
penyiramannya. Logika fuzzy metode sugeno melakukan
penyiraman dengan waktu yang variatif tergantung suhu udara
dan kelembaban tanah.
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